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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah
manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai medinmnya.'

Sastra dapat digolongkan menjadi dua kelompok menurut jenisnya, yaitu sasira
imajinatif’ dan sastra non imajinatif. Sastra imajinatif adalah karva sastra cenderung
bersifat khayal, menggunakan bahasa konotatif dan memenuhi syarat-syarat estetika seni.
Sastra non tmajinatif adalah karya sastra yang memiliki lebih banyak unsur fakiual,
menggunakan bahasa yang cenderung denotatif dan memenuhi syarat estetika seni.”

Karya sasira menurut ragamnya dibedakan atas prosa, puisi dan drama. Sastra
adalah bahasa seni yang diilhamkan melalui nurani untuk mengungkapkan secara spontan
serta mengekspresikan pandangan, ide-ide, keyakinan, pemikiran dan semua kegiatan
mental manusia vang dihubungkan dengan kebenaran moral.®

Movel termasuk jenis karya sastra yang berupa prosa. Novel adalah sebuah bentuk
kesusastraan yang melukiskan orang-crang dalam masyarakat dan penulis-penulisnya

selalu terfarik pada keadaan di sekitar mereka.

UM, Atar Semi, dnatomi Sastre, Padang, Anghasa Raya, 1983, hal. 8

‘A Teeuw, Sasira & B Sastro, Jakarta, Pustaka Jaya, hal. 221

3 Jacob Sumardjo dan Saini K.M, dpresias? kesusastraan, Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utarna 1994,
hal.3,




Kebanyakan novel-novel bercerita mengenai orang biasa dan masalah-masalah di
masyarakat yang mereka alami sendiri. Novel adalah sebush karya panjang dengan
banyak perincian pada tiap halaman.

Novel menghadirkan semua masalah-masaleh yang telah diperhitunghkan
sebelumnya. Sehingga semua mengetahui masalah-masalah dari seorang tokoh atau
kejadian dalam cerita.

Para penulis novel yang terkenal dengan sebutan novelis, dalam karvanya
mempunyai tujuan dan gagasan tertentu yang ingin disampaikannva kepada masyarakat,
yaitu pesan agar merska dapat waspada dan belajar dari pengalaman serta lingkungan
dalam menentukan sikap umtuk memperbaiki kehidupan vang sesuai dengan situasi
masyarakat pada saat itu agar tercapai kehidupan yang lebih baik Raka para novelis
menggambarkan peristiwa-peristiwa nyata dan tata cara kehidupan vang sesuai dengan
keadaan magvarakat pada saaf itu.

Maka novelis sering disebut meralis. Kentuhan atau kelengkapan novel terfihat
dari segi unsur-unsur yang membentukuya yaitu alur, tokoh, penokohan, tema, sudut
pandang, dan gaya bahasa,

Pada kesempatan ini, penulis memilih novel yang berjudul Disclosure karva
Michael Crichton untuk dianalisa. Michael Crichton lahir di Chicage pada tahun 1942,
Pada tshun 1964, Crichton lulus dari Harvard jurusan aniropologi, dengan predikat

summa curmlande.




Selain belajar antropologi, Crichton juga belajar di Harvard Medical School dan
pernaht membuka praktek dokter sebelum memutuskan untuk menjadi penulis.

Sampai tahun 1968, Crichfon tak yakin dapat mengandalkan hidup dari menulis,
padahal saat itu ia telah menulis 10 novel dengan nama samaran. Namanya baru mencuat
setelah kemunculan novelnya The Andromeda Strain, yang difilmkan pada tahun 1972.
Sejak itu ia menggunakan nama aslinya dan novel-novel berikutnya kian melambungkan
namanya. Karya-karyanya adaleh Juresic Park, Rising Sun dan Disclosure. Dalam novel
Disclosure, ia membahas masalah pelecehan seksual.

Penulis akan membahas novel karya Michael Crichton vang berjfudul Disclosure.
Novel ini menceritakan tentang Meredith Johnson, seorang wanita cantik vang
melakukan pelecehan seksual dan memfitnah karyawannya, Tom Sanders sekaligus
mantan kekasihnya sepuluh tahun yang lalu. Untuk membersihkan nama baiknyva, Tom
maju ke pengadilan dengan bamtuan seorang pengscara wanita. Sementara, kasusnoyva
diekspos di media massa, dijauhi rekan-rekannyadan ancaman kehilangan pekerjaan
secara tidak hormat, ia berjuang untuk mengembalikan nama baiknya dan mengungkap
rahasia-rahasia perusahaan yang melatarbelakangi fitnahan Meredith atas dirinya
Akhirnya semua rahasia-rahasia perusabasn terungkap. Meredithpun meninggalkan
perusahaan tergebut,

Sampai akhirmya Meredith ditonjuk sebagai Wakil Presiden Operations and

Planming pada kantor IBM di Paris. Belakangan, ia menikah dengan Duta Besar
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Amerika Serikal untuk Perancis, BEdvward Hormon, meayusal pereerainn Edward Hormen,
Sejak sant it taomengundwkan dirn darl dunta bisnis, Sedanglan Tom masih tetsp

memegang jabatan di perusshazn tersebut.

B. ldeniifikasi Masalsh

Berdasarkan latar belokang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan masalah
dalant novel Il yaitu perusasn kecewa seorang wamta lerhudap pria di masa laly,
menyebabkan tokoh utama melakukan pelecehan sekaual.

Penulis berasumsi tema novel ini adalah kekecewann d1 masa laln terhadsp pris,
menyebablkan fokoh wama melskokan pelecehan sekopnl Cleh kavenn ite dilshuhan

penehitian fema melalw pendekatan psikolegt sbnormalifas seksual dengan konsep

nymfomania..

C. Pembatasan Masalah

Masalah vang akan di feliti, di batasi pada masalah vang dialemi oleh tokoh
utama. Masulah tersebut udalah tentang perssaan kecewa seorang wanita terhadap pria di
iasa Jalu, menyebabkan tokol vlema melakukan peleceban seleual

Berdasarkan identifikasi masalsh di atas, penulis membatasi penslitian ini

secara ntnnsik den ekstrinsik. Melalui pendekatan intrinsik, akan diteliti tokoh,




penckohan, motivasi don fems Sedanghen secara ehstrinsik akan diteliti mefaiud

pendelkatan psikologi sbnormalitas sekeual dengan konsep nymfomania.

. Perumusan Basalah

Berdasarkan pembatasan masalah distas, penulis merumuskan masalah tentang
benar atan tidaknya asumst penulis baliwe fema sovel ind adaleh kelecewaan di masa lalu
terhadap pria, menyebabkan tokeh utama melakukan pelecehan seksual.

Untuk membuklikan masalab im, penulie mervmuskan masalah selonjutnya
sebugai berila

L. Stapa tokoh utama dan tokoh bawaban dalam novel ini 7
2. Bagoimanakeh penokohan pava tokeh ¢
3. Apakal unsur motivasi dalsm penckohan para tokoh 2
4. Bagaimana hubungan peadekatan inirinsik dengan peikologi abaormalitas

seksual sehingga membentuk tema ?

¥. Tujnan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalal, ponelitian ini bertujuan untuk membuktikan
apakall benar asumsi penulis bahwa perasaan kecewa seorang wanita terhadap pria
dimasa lahi, menyebabkan tokoh ntama melakukan pelecehan seksual,

Untuk mencapail tujuan v, penulis perlu menentukan ;




1. Menentukan fokoh utama dan bawahan.

2. Menganalisis penokohan para tokoh.

3. Menganalisis motivasi tokoh.

4. Membuktikan bahwa pendekatan intrinsik dan pendekatan psikologi abnormal

seksnalitas dalam novel ini dapat membangun tema.

F. Kerangka Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan teori-teori sasfra
melalui pendekatan intrinsik dan ekstrinsik sebagai berikut :
i. Pendekatan Intrinsik
& Tokoh

Tokoh menunjuk pada orang atau pelaku cerita. Menurut Abrams, tokoh adalah
orang yang ditampilkan dalam svatu karya naratif, atau drama, vang olsh pembaca
ditafsirkan  memiliki kualitas moral dan kecenderungan terlentu seperti vang
diekspresiken dalam ucapan dan apa vang dilakukan dalam tindakan.® Dan memurut
Aminuddin, fokeh adalab yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingoa
peristiwa ifu mampu menjadi suatu cerita.”

1). Tokeh Utama atau protagonis

* Drs. Burhan Nurgiantoro, Teor Fenglkarsn Fisr, Gajeh Mada Universitas, 1991, hal, 165,
3 Aminuddin, Penganfar Apresiasi Earya Sastra, Bandunig, Jinar Baru, 1988, hal. 16




Tokoh Utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel
yang bersangkutan. fa merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai
pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian.® Menurut John Peck dan Martin Coyle,
dalam bukunya yangberjudul Literary Term and Criticism, tokoh utama disebut juga
pahlawan dari cerita atan protagonis “The main character is called the hero or

~7 Biasanya peristiwa atau kejadian-kejadian ity menyebabkan terjadinya

protagonis.
perubalian sikap pada diri tokoh atau perubahan pandangan kita sebagai pembaca atau
penonton terhadap tokok tersebut.®
2).Tokok Bawalian

Tokoh DBawahan adalah tokoh-tokoh yang hanya dimunculkan sekali atan
beberapa kali dalam cerita, dan itupun dalam porsi penceritaan vang relatif pendek.®
b. Penokohan

Penokohan merupakan penyajian watak tokoh oleh pengarang Watak itu
sendiri berarti kualitas tokoh, kualitas nalar dan jiwanya yang membedakannya dengan
tokoh lain.”” Ada dna metode penvajian watak tokoh, yaitu :

1). Metode Analitit

Melalut metode analitik ini, pengarang dapat memaparkan apa saja yang menunjukkan

8 Drs Burhen Murgiantoro, Op. Ci., hal. 177,
.Tohn Peck, et, &L, Literary Terms and Criticism, Yew York, Mac Willan, 1991, hal. 79.
’M Atar Semi, Amztams Sastre, Angkasa Raya, Padang, 1988, hal. 36-37,
? Drs. Burhan Hurgiyantoro, Teory Pergleitan Fiksi, Yogyalarta, 1994 hal | 176

¥ Drs. Burhan Nurgiantoro, Op. Cit., hal, 176.




watk tokohnya dan dapat juga menambahkan komentar langsung tentang watak
tersebut. !
2). Metode Dramatik

Melalui metode dramatik ini watak tokoh dapat disimpulkan pembaca dari
pikiran, ucapan dan kelakuan tokoh yang disajikan pengarang bahkan juga dari
penampilan fisiknya serta gambaran lingkungan atau tempat tinggal si tokoh. Metode
dramatik ini juga menggalakan pembaca untuk dapat menyimpulkan watak tokoh. Namun
hal ini memakan waktu dan ada kemungkinan dapat disalahartikan,
¢ Motivast

Motivasi adalah sesuatu yang membuat tokoh melakukan suatu perbuatan. Tanpa
mofivasi seorang tokoh tidak akan melakukan alsi.

Motivasi sendiri bukan merupakan suatu kekuatan yang netral terhadap pengaruh
faktor-faktor lain, misalnya : pengalaman masa lampau, taraf intelegensi, kemampuan
fisik, situasi lingkungan, cita-cita hidup dan sebagainya. ™

Jadi kita tidak bisa menentukan hanya satu motivasi yang dipunyai tokoh utama
karena masih ada motivasi-motivasi lain disemping mofivasi ntama Ada juga vang
mengaiakan bahwa dengan motivasi, kita bisa mengetahui alasan-alasan para tokoh

dalam melakukan suatu perbuatan yang mereka lakukan.

H 1yeq, Burhan Murgiantoro, Op. Cif, hal, 24

Y2 Ihid., hal, 24

2 Martin Handoko, Mofivesi Daya Fenggerak Tinghah Iak, Yogyakarts, Konisiug, 1992, hal, 9,
Y \illiam Kenney, How To drcdvze Fiction, Yew York, 1966, hal, 95,




Menurut Christopher Reaske, motivasi adalah unsur yang menentikan, baik
terhadap perbuatan maupun terhadap percakapan atau dialog vang di ucapkan oleh tokeh
cerifa, khususnya tokoh utama. Biasanya, motivasi merupakan faktor pendorong
yang membuat seorang tokoh melakukan suatn perbuatan.

Menurut Christoper R. Reaske, motivasi terdirt dari :

1. Mofivasi untuk mendapat imbalan (hope for reward).
2. Mofivasi untuk mencintai dan dicintai (love).

3. Motivasi takut menghadapi kegagalan {fear for failure).
4. Motivasi fanatisme agama (religious feeling).

5. Mofivasi atas dasar balas dendam (revenge).

6. Motivasi atas dasar sifat tamak/serakah {greed).

7. Motivasi atas dasar cemburu atau iri (jealous).

Penulis hanya akan menngunakan dupa bentuk motivasi, vaitu motivasi untuk
mendapat imbalan (hope for reward) dan motivasi takut menghadapi kegagalan (fear
for failure).

d. Tema

Dalam buky Apresiasi Kesusastraan dikatakan bahwa pengarang dalam menulis

ceritanya bukan sekedar mau bercerita tefapi mau mengatakan sesvatu pada pembacanya,

Sesuafu yang mau dikatakannya itu bisa snatu masalah kehidupan, pandangan hidupnya

' Christoper R, Reaske, How To tnahze Drama, New York, hal, 46-48




tentang kehidupan ini atan komentar terhadap kehidupan ini. Kejadian dan perbuatan
tokoh cerita, semuanya didasari oleh pengarang tersebut,”®

Dengan kata lain, tema ifu beragam jenisnya sesuai dengan keinginan
pengarang untuk menyampaikan pesannya dan cerita Yang pasti tema itu uatuk
memudahkan kita mengerti maksud cerita yang disampaikan pengarang Dengan tema
kita bisa mengerti maksud keseluruhan cerifa dan bukan suatu bagian cerita yang

terpisah.”

Z. Pendekatan Ekstringsik

Pendekatan ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada diluar karya sastra, tapi
secara tidak langsung mempengarahi bangunan karya sastra’® Pendekatan ekstrinsik
yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan psikologi abnormalitas.

Psikologl adalah ilmu yang mempelajari manusia sebagai satu kesatuan yang bulat
antara jasmani dan rohani serta mempelajari tingkah laku manusia itn sendiri, separti
segala kegiaian, {indakan, dan perbuatannya vang terlihat maupun vang tidak terlihat,
yang disadari maupun yang fidak disadari. * Psikelogi adalah ilmu pengetahuan yang

mempelajari hubungan tingkah laku manusia dengan lingkungannya. ™

' Sumardjo, Op.Cit., hal. 56

¥ Witliam Kenney, Op. Cit., hal. 91

€ Dirs. Burhan Nurgiantoro, Op. Cié, hal. 23,

¥ WL Wgalim Purwarnto, Psikologt Perdidikar, Bandung, 1991, hal, 2

* Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar T Fsicolags, Jakarta, 1976, ha. 3
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Hubungan psikologi dan sastra, yaitu penulis sastra selaly menuvangkan unsur-

unsur psikologl dalam menggambuarkan watak, kepribadian tokoh-tokoh yang terdapat
21
dalam kwya sastranya.

Putkologl sasira adelah unsur-unsur pstkologl dalam menggambarken watak,
kepribadian tokehi-tokoh vang terdapat dalam sebush harve sastra berdasarkan fakior-
faktor kejiwaan, baik dart segi jiwa pepgaranguye, tokol-tokohnve mavpun dart segd
keptwann pembacanye. ™ Unfel menganzliss novel Disclosure ini, penulis mengounaken

pendekatan psikologi kepribadian sbnormealifas seksual dengan konsep nvmfomania..

Psikologi kepribadiain adalah psikelogt vang mempersoalkan kepribadian dalam
arti  psikelogis dan dalam sudet pandang  peikolopi dengan  mengidentifikesikan
kepribadian sebagat bagian-bagian kecil dari walak khusue yang berktesinambungan
interaksinya, dan psikologi kepribadian mu terdivi dasi tiga cabang, vaitu : psikoanalisa,
behaviourisme, dan humanistik = Di dalam psikeanalisa terdapat dua cabang, yaitu
dinamika kepribadian dan perkembangan kepribadian, Perltembangan Kepribadian
menuraikan mekanisme pertahansn ego. Penvhia berkesimpulan bahwa dard selurub
cabang psikologn kepribadian, psikosualieslal vang pabing berhubungan dengan fingksh
laku abpormalitas seksuval yaug terdapat di dalam vovel Disclosure, karenn paikologl

abnormalitas seksunl merupakan turunan dart mekanisme pertehanan ego yang terdapat

1t Wgatim Purwango, Cp, Cit, hal, 3
N poar Sernd, O, it bl 168,
B Koeswara, Teorlteorn Lepribiedicn, Sandung, 198%, hal 24
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dalam psikologi kepribadian psikoanalisa®™ Usaha pengurangan kecemasan dalam
mekanisme pertahanan ego beragam bentuknya, ada yang berhasil mengalihkannya
dalain reaksi positif, ada juga yang menimbullkan reaksi negatif ®

Salah satu tingkah laku seksual yang menyimpang yang akan digunaban pepulis

dalam menganalisis novel Disciosre adakh nvmfomania.
o]

1), Psikologi Abnoermalitas Seksual
Psikologt abnormalitus seksnal adalah lmu yang mempelajari perilalo-perilaku
seksual yang diarahkan pada pencapaisn orgasms lewat relosi di loar bubungan kelamin
heteroseksual, dengan jenis kelamin yang sams, alau dengan partuer vang belum dewasa,

@

dan bertentangan dengan norma-norma tingkah laku selisval dafam mosvarakat vang bisa

2]
s

ditertma secara RinumnL

Abnormalitas seksual adalal bentuk relasi seks vang abnormal dan buruk
merupakan relasi scks yang menyimpang dari batas norma etis/susila dan didorong oleh
kompulsi-kompulsi dan dorongan vang abnormal.” Di antara bermacam-macam tingksh

lako abnormalitas seksual, vang penulis gunakan adalah konsep nymfomania, =

K oeswara, Op. Cit, hal. 45

hrd M M e - o f N N -y

= Wartini Kartono, Pos cologr Abnionnat aii Abnormalitos Seksucl, Bandung, 1978, hal. 218
S 1 artini Kartone, O, O3, hal, 227

¥ . -~
Y fid, hal 226
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a. Nymfemania

sehseal pada wanila vang memiliki naliu sekenal

Nymiomama adaiak g
kegtha-gilaan  serta puatologis don doromgan sche woang loar biasa, yang ingin
melampiaskan nafsu sekunya berubungkali tanpa terkendali

Sebab-sebab nymiomania id biasanya peikologis, antara laia yaitu :

i, Sebagai kompensust kelecewaan terhadap snami yang i bencinya.

2. Tunbul kemginan-keinginan untuk diperbatikan oleh pria

G. Metode Penelitian

Penulis menyusun penciitiocn  ini menggunakan metode kepustakasn, Metode
penelitian kepustakaan adalah metode penelilinn vang digunakan dalam mengumpuikan
data-data yang diperoleh dari bulii-buku, Sepesti yang diungkapkan oleh Drs, Tatang

M. Amirin dalam bukunya Menyusuwn Rencana Penelitiar, bahwa metode penelitian

kepustakaan atau study literatuce wdalsh studi ym}gmdiga]i unfrk penelition kepustalman
atan study literatire yang beresal dani bolian-baban tertulis. Dengan demikian, penulis
membaca buku-buku wupib yang berhubungan dengan penelitian yang penulis kerjelan.
Buku-buku yang berhubungan dengan teori-teori sastra, novel yang akan dibahas dan
diteliti secara mendalam seta buko-buku mengenal psikologi abnormal {erutama
ubmormaditis sekeual. Kewmoedian penubis mengorganisasilian serte menyusunnya sehingga

menguathan penelitian 1.

" Eartiod Kerteno, Op. i, hel, 242
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. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian di atas bagi penullis adalah diketahuinya unsur-unsur
penunjang masaiah dan anabisis karva sastra. Selain itu, kita juga dapat melihat
bagatmana  penggabungan  unsur-unsur intrinsik dan  ekstrinsik  sehingga dapat
menunjang tema Dengan demidaan pembaca juga dapat lebith mudah memahami cerita

novel secara keseluruhan,

I Sistematika Penyajian

Sistematika penyajiun terlebih dabuly dimulal dengan kata pengantar dan dafiar
wi. Selanjutnya sistematika penyajian i di bagi dalam lima bab, vaitu :
BAB 1 PENDATNULUAHN, memaparkan teni‘ﬁ.ng latar  belakang  niagalah,

identifikast masalah, pembaiasan masalal, perumusan inasalah, fujuan

penelitian, eran gla teori, metode ;;:exlc;iitimi_, * manfaat penelitian dan
sistematika penyagian.

BAB 11 ANALISIS UNSUR-UNSUR INTRINSIK, mencakup analisis tokoh utama
dan tokoh bawahan, penokohan dan  motivas:.

BAB Il ANALISIS UHNIUR-UNSUR EERSTRINSIK, berist penjelasan analisis
paikologt ebnormalites selsnal dengan kongep nvmfomania,

BAB IV ANALISIS TEMA, verigi pembalimsan tema diftnau dari pendekalan intrinsik
dan ekstrinsik.

BABV PENUTUP
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